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Abstract. . This study aims to map the intellectual structure and research trends of critical thinking in Islamic education

ing a bi ic approach. Data from i icati analyzed with Biblioshiny, employing

co-occurrence networks, thematic mapping, trend topics, and country collaboration analysis. The results indicate

a significant increase in publications, reflecting growing academic interest in integrating criical thinking into

Istamic education. However, Islamic education remains the dominant central theme, while eritical thinking is

positioned peripherally, indicating limited theoretical integration. Thematic analysis reveals that the intersection

of ertical thinking, pedagogy, and Islamic education is emerging as a potential motor theme, although the field

i fragmented. In addition, i ional collaboration is relatively limited and geographically

concentrated. This study contributes by identifying structural gaps and highlighting the need for integrative
theoretical frameworks and empirical research to strengthen the role of critical thinking in Islamic education.
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Abstrak. Penclitian i bertjuan
Islam dengan menggunakan pendekatan bibliometrik. Data dari publikasi yang terindeks di Scopus dianalisis
menggunakan Biblioshiny. dengan menerapkan jaringan ko-munculan, pemetaan tematik, topik tren, dan analisis
kolaborasi antar negara. Hasilnya gnifikan d h publikasi, y
meningkatnya minat akademis dalam mengintegrasikan pemikiran kritis ke dalam pendidikan Islam. Namun,
pendidikan Islam tetap menjadi tema sentral yang dominan, semeniara pemikiran kritis berada di posisi pinggiran.

P "
‘pemikiran krits, pedagogi, dan pendidikan Islam muncul sebagai tema pendorong potensial, meskipun bidang ini
secara konseptual masil terfragmentasi. Selain itu, kolaborasi internasional relatif terbatas dan terkonsenirasi
secara geografis. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengidentifikasi kesenjangan struktural dan
‘menyoroti kebutuhan akan kerangka kerja teoretis yang integratif serta penclitian empiris untuk memperkuat peran
pemikiran kritis dalam pendidikan Islam.

kiran k pendidikan

Kata Kunci - Berpikir kritis, pendidikan Islam, analisis bibliometrik, jaringan ko-kemunculan, peta tematik tren penelitian,
Ppembelajaran akif

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam saat ini berada dalam fase transformasi yang menuntut respons adaptif
terhadap dinamika global, terutama dalam menghadapi tantangan kompetensi abad ke-21
Kemampuan seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah menjadi
esensial dalam proses pembelajaran [1]. Di antara berbagai keterampilan tersebut, berpikir kritis
(eritical thinking) menempati posisi kunci karena berkaitan langsung dengan kemampuan peserta
didik dalam memilah informasi, menyusun argumen, serta mengambil keputusan berbasis nilai
dan bukti [2]. Kemampuan ini sangat penting dalam konteks abad informasi di mana peserta didik
tidak hanya dituntut untuk menghafal pengetahuan, tetapi juga untuk memahami, mengevaluasi,
dan mengaplikasikannya secara kontekstual 3], [4].

Banyak penclitian telah i urgensi
berpikir kritis dalam sistem pendidikan Islam. Critical thinking dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan
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Abstract. . This study aims to map rlle intellectual structure and research rrends of critical thinking in

using a bibliometric apy h. Data from Scopus-indexed publi were Iyzed with Biblioshiny, employing
eo-occurrence networks, thematic mapping, trend topics, de country collaboration analysis. The results indicate
a significant increase in publications, reflecting growing in integrating critical thinking into
Islamic education. However, Islamic edm.amm remains the dominant Lerm'al theme, while critical thinking is
positioned peripherally, indicating limited theoretical integration. Thematic analysis reveals that the intersection
of critical thinking, pedagogy, and Islamic education is emerging as a potential motor theme, although the field
remains conceptually fragmented. In addition, international collaboration is relatively limited and geographically
concentrated. This study contributes by identifying structural gaps and highlighting the need for integrative
theoretical frameworks and empirical research to strengthen the role of critical thinking in Islamic education.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan strukiur intelektual dan tren penelitian pemikiran kritis dalam pendidikan
Islam dengan menggunakan pendekatan bibliometrik. Data dari publikasi yang terindeks di Scopus dianalisis
menggunakan Biblioshiny, dengan menerapkan jaringan ko-munculan, pemetaan tematik, topik tren, dan analisis
kolaborasi antar negara. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi, yang mencerminkan
meningkatnya minat akademis dalam mengintegrasikan pemikiran kritis ke dalam pendidikan Islam. Namun,
pendidikan Islam tetap menjadi tema sentral yang dominan, sementara pemikiran kritis berada di posisi pinggiran,
yang mengindikasikan integrasi teoretis yang terbatas. Analisis temaiik mengungkapkan bahwa persimpangan antara
pemikiran kritis, pedagogi, dan pendidikan Islam muncul sebagai tema pendorong potensial, meskipun bidang ini
secara konseptual masih terfragmentasi. Selain itu, kolaborasi internasional relatif terbatas dan terkonsentrasi
secara geografis. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengidentifikasi kesenjangan struktural dan
menyoroti kebutuhan akan kerangka kerja teoretis yang integratif serta penelitian empiris untuk memperkuat peran
pemikiran kritis dalam pendidikan Islam.

Kata Kunci — Berpikir kritis, pendidikan Islam, analisis bibliometrik, jaringan ko-kemunculan, peta tematik, tren penelitian,
pembelajaran akef

I. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam saat ini berada dalam fase transformasi yang menuntut respons adaptif
terhadap dinamika global, terutama dalam menghadapi tantangan kompetensi abad ke-21.
Kemampuan seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah menjadi
esensial dalam proses pembelajaran [1]. Di antara berbagai keterampilan tersebut, berpikir kritis
(critical thinking) menempati posisi kunci karena berkaitan langsung dengan kemampuan peserta
didik dalam memilah informasi, menyusun argumen, serta mengambil keputusan berbasis nilai
dan bukti [2]. Kemampuan ini sangat penting dalam konteks abad informasi di mana peserta didik
tidak hanya dituntut untuk menghafal pengetahuan, tetapi juga untuk memahami, mengevaluasi,
dan mengaplikasikannya secara kontekstual [3], [4].

Banyak penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi urgensi pengembangan kemampuan
berpikir kritis dalam sistem pendidikan Islam. Critical thinking dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan
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mencipta, sebagaimana tercermin dalam taksonomi Bloom revisi [3]. Hal ini sangat relevan dalam
upaya meningkatkan kualitas pemahaman keislaman yang tidak hanya bersifat tekstual tetapi juga
kontekstual. Selain itu, berpikir kritis juga penting dalam menghadapi isu-isu kontemporer seperti
radikalisme, intoleransi, dan informasi hoaks yang dapat membentuk persepsi keagamaan yang
sempit [4]. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu merespons tantangan ini dengan
mengintegrasikan pendekatan yang mampu mendorong kemampuan berpikir kritis dalam setiap
dimensi pembelajaran.

Penelitian tentang critical thinking dalam pendidikan Islam memang telah berkembang,
tetapi masih menunjukkan ketimpangan dari segi konteks, metodologi, dan cakupan wilayah.
Sebagai contoh, studi dalam [5] menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di madrasah
masih rendah karena pendekatan pembelajaran yang cenderung satu arah. Di sisi lain, studi dalam
[6] mengidentifikasi bahwa pendekatan dialogis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berkontribusi positif terhadap peningkatan daya nalar kritis siswa. Dalam konteks ini, pendekatan
bibliometrik berkembang sebagai metode analisis yang tidak hanya mampu mengidentifikasi tren
publikasi dan kolaborasi antar peneliti, tetapi juga dapat menampilkan struktur konseptual suatu
bidang kajian. Dalam kajian ini, pendekatan bibliometric memungkinkan identifikasi tren
publikasi, aktor utama, serta hubungan konseptual antar kata kunci dan evolusi tema penelitian,
sekaligus mengungkap area riset yang masih terbuka untuk dikembangkan. Melalui analisis ini,
akan diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana topik critical thinking
berkembang dalam wacana akademik pendidikan Islam.

Namun, peneliti menemukan beberapa studi bibliometrik sebelumnya [7], [8], [9] fokus pada
tema umum seperti integrasi ilmu dan agama, pendidikan karakter, atau literasi digital dalam
pendidikan Islam, tetapi belum secara eksplisit menyoroti critical thinking. Akibatnya, sulit bagi
peneliti untuk memahami struktur konseptual, tren publikasi, dan kolaborasi riset dalam domain
ini. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi.

Dengan memperhatikan konteks, urgensi, dan kesenjangan yang telah diuraikan, penelitian
ini bertujuan untuk memetakan lanskap literatur ilmiah tentang critical thinking dalam pendidikan
Islam hingga tahun 2025. Secara khusus, penelitian ini menganalisis tren perkembangan publikasi,
mengidentifikasi aktor utama yang terlibat, serta mengeksplorasi tema dan kata kunci dominan
dalam literatur, sekaligus mengungkap celah dan potensi pengembangan riset di masa depan.
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memetakan struktur intelektual dan
perkembangan tematik bidang ini secara sistematis, serta kontribusi praktis sebagai dasar
pengembangan kebijakan, kurikulum, dan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, berbasis bukti,
dan relevan dengan tantangan pendidikan Islam di era global.

1. METODE
Penelitian ini mengadopsi pendekatan bibliometrik berbasis pada alur kerja pemetaan sains
(science mapping workflow) sebagaimana direkomendasikan dalam studi sebelumnya [10], [11].
Proses analisis dilakukan secara sistematis melalui lima tahap utama, yaitu perancangan studi,
pengumpulan data, pembersihan dan praproses data, analisis bibliometrik, serta visualisasi dan
interpretasi hasil [12]. Alur kerja pemetaan sains dapat dilihat pada gambar 1.




Gambar 1. science mapping workflow.
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Sumber data diperoleh dari database Scopus yang dipilih karena cakupan multidisiplin yang
luas serta kualitas kurasi metadata yang tinggi, schingga banyak digunakan dalam penelitian
bibliometrik untuk menjamin konsistensi dan reliabilitas data [13]. Proses pencarian dilakukan
pada April 2025 dengan menggunakan search string yang dirancang secara sistematis untuk
menangkap variasi terminologi yang relevan dengan konsep critical thinking dan konteks
pendidikan Islam, yaitu: ("eritical thinking” OR "critical thinking skills" OR "analytical thinking"
OR 'reflective thinking" OR "reasoning" OR "decision making” OR "logical thinking") AND
("islamic education" OR "islamic studies" OR "islamic religious education” OR "muslim
education" OR "islamic schooling")

Penggunaan operator Boolean “OR’ bertujuan untuk mengakomodasi sinonim dan variasi
istilah, sehingga meningkatkan cakupan pencarian (recall), sedangkan operator “AND " digunakan
untuk memastikan relevansi hasil dengan menghubungkan dua konsep utama (precision).
Pencarian dibatasi pada bidang judul, abstrak, dan kata kunci untuk menjaga fokus topik. Strategi
pencarian tersebut disempurnakan secara bertahap untuk memastikan keseimbangan yang optimal
antara sensitivitas dan spesifisitas. Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal berbahasa Inggris, telah
melalui proses peer-review, dan relevan dengan topik penelitian. Berdasarkan proses penyaringan
awal, diperoleh 74 dokumen yang memenuhi kriteria untuk dianalisis.

Tahap pembersihan data dilakukan secara manual menggunakan Mendeley untuk
menghilangkan duplikasi dan kesalahan entri. File Bib yang diperoleh dari Scopus kemudian
diolah dengan perangkat lunak R (versi 4.5.0) dan paket Bibliometrix, yang menyediakan
antarmuka interaktif biblioshiny [10]. Analisis meliputi metrik kuantitatif (jumlah publikasi per
tahun, rata-rata sitasi), hubungan antar penulis (co-authorship), ko-cksistensi kata kunci (co-
occurrence), serta bibliographic coupling dan co-citation.
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Visualisasi data dilakukan menggunakan network mapping, thematic map, dan collaboration
map untuk mengungkap struktur konseptual dan kolaborasi dalam penelitian critical thinking di
pendidikan Islam. Validitas hasil diperkuat dengan pendekatan triangulasi data dan interpretasi
lintas metrik [14]. Metode ini dinilai lebih objektif dan transparan dibandingkan ulasan literatur
konvensional karena mampu menangani volume data besar secara sistematis dan visual [15], [16].
Dengan pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya mampu mengungkap tren utama dan celah dalam
penelitian pendidikan Islam berbasis critical thinking, tetapi juga berkontribusi dalam menyusun
arah riset masa depan yang lebih terfokus dan berbasis bukti empiris kuat.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Bibliometrik

Analisis bibliometrik merupakan salah satu pendekatan sistematik yang semakin populer
dalam telaah literatur, di samping metode lain seperti ulasan berbasis teori, tema, kerangka kerja,
pengembangan teori, pendekatan gabungan, dan meta-analisis [17], [18], [19], [20]. Pemilihan
pendekatan ini dilatarbelakangi oleh kemampuannya dalam mengolah dan menelaah kumpulan
besar dokumen ilmiah untuk mengenali pola dan tren penelitian. Bibliometrik memungkinkan
pemetaan pola ilmiah menggunakan data kuantitatif, statistik, dan teknik visual untuk mendeteksi
dinamika riset, menyusun ide utama, dan menetapkan arah penelitian mendatang [21]. Metode ini
sangat fleksibel dan dapat digunakan dalam berbagai disiplin [22]. Lebih dari itu, analisis ini
mampu mengidentifikasi kolaborasi akademik serta menelusuri aliran pengetahuan antarindividu
atau kelompok peneliti [23]. Fungsi lainnya adalah untuk mengevaluasi arah perkembangan
penelitian, pola kutipan dan keterkaitannya, serta keterhubungan antara penulis aktif [24]. Karena
sifatnya yang efisien dalam menangani kumpulan data besar, pendekatan ini sangat
direkomendasikan untuk kajian dengan cakupan luas [25]. Dalam implementasinya, penelitian ini
memanfaatkan Biblioshiny, sebuah alat open-source yang memungkinkan analisis data secara
visual dan interaktif melalui antarmuka berbasis web [26], serta dapat digunakan tanpa
kemampuan pemrograman [27]. Kendati demikian, perlu dicatat bahwa proses pembersihan data
belum tersedia langsung di dalam antarmuka perangkat ini.

Gambar 2. Deskripsi Umum Publikasi.
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Gambar 3. Annual Scientific Productions.
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Deskripsi data. Gambar 2 menyajikan informasi utama dari hasil analisis bibliometrik
menggunakan Biblioshiny terhadap 74 dokumen yang dipublikasikan sepanjang rentang waktu
2008 hingga 2025, terlihat adanya perkembangan signifikan dalam publikasi ilmiah di topik ini.
Tingkat pertumbuhan tahunan (4Annual Growth Rate) mencapai 13.8%, menunjukkan bahwa topik
ini mengalami peningkatan minat yang konsisten dan relevan secara akademis, lihat gambar 3.
Sejalan dengan temuan ini, pertumbuhan eksponensial pada literatur ilmiah merupakan indikator
berkembangnya suatu bidang keilmuan. Peningkatan sebesar 13.8% per tahun mencerminkan
dinamika dan urgensi tema penelitian yang diteliti [28]. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa topik penelitian yang dianalisis berada dalam fase perkembangan pesat dengan karakter
kolaboratif yang kuat dan kematangan literatur yang relatif baik.

Kolaborasi, Sumber, dan Fokus Tematik. Dari total 234 penulis, terdapat 18 penulis tunggal
(single-authored documents), dengan rata-rata kolaborasi sebesar 3.2 penulis per dokumen. Ini
menunjukkan adanya kecenderungan kolaboratif yang cukup tinggi, mencerminkan kompleksitas
topik yang membutuhkan multidisiplin. Selain itu, tingkat kolaborasi internasional mencapai
12.16%, yang mengindikasikan keterbukaan terhadap kerja sama lintas negara, meskipun angka
ini masih bisa ditingkatkan. Kolaborasi internasional yang rendah dapat mengindikasikan
keterbatasan akses, jejaring global, atau relevansi lokal dari isu penelitian [38]. Dalam konteks
Indonesia, contohnya, banyak studi masih bersifat domestik dan belum terhubung dengan
diskursus global [39]. Sumber dan Dokumen, Sebanyak 58 sumber (journal/conference
proceedings) telah berkontribusi pada total 74 dokumen. Hal ini menunjukkan distribusi publikasi
yang relatif merata namun masih terpusat pada jurnal-jurnal tertentu. Analisis sumber yang
mendistribusikan publikasi dapat membantu mengidentifikasi outlet utama dan reputasi akademik
dalam suatu bidang studi [14]. Kata Kunci dan Fokus Tematik, Sebanyak 282 kata kunci unik
digunakan dalam publikasi, yang mencerminkan keragaman topik dan subtema yang diangkat.
Analisis kata kunci ini penting dalam memetakan tren riset dan menentukan arah perkembangan
keilmuan. Keyword co-occurrence analysis sangat krusial dalam pemetaan intelektual bidang
studi. Ini memungkinkan identifikasi "motor themes" dan emerging trends [29].

Sitasi, Referensi, dan Umur Dokumen. Jumlah sitasi rata-rata per dokumen adalah 5.635,
menunjukkan bahwa dokumen-dokumen dalam dataset ini memiliki tingkat pengaruh ilmiah yang
cukup baik. Nilai ini dapat dianggap menengah dalam skala produktivitas dan dampak, tergantung
bidang keilmuannya. Jumlah sitasi dapat dijadikan sebagai proksi kualitas dan pengaruh ilmiah,
namun tetap perlu dilengkapi dengan metrik lain seperti H-Index atau altmetrics [30]. Referensi
dan Kematangan Literatur, sebanyak 3.428 referensi, yang menandakan bahwa setiap dokumen
rata-rata merujuk pada sekitar 46 sumber. Ini mengindikasikan bahwa penelitian yang ada cukup
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mendalam dan berbasis pada literatur yang luas. Jumlah referensi yang tinggi menunjukkan bahwa
studi yang dianalisis bersifat teoritis dan konseptual kuat [11], sekaligus memperkuat posisi riset
dalam kerangka akademik yang mapan. Umur Dokumen (Document Average Age), rata-rata usia
dokumen adalah 3.85 tahun, menandakan bahwa mayoritas dokumen masih cukup baru dan
relevan secara kontemporer. Ini menunjukkan bahwa topik yang diteliti memiliki sifat yang relatif
emerging atau sedang berkembang. Umur dokumen mencerminkan seberapa cepat bidang ini
berkembang. Semakin muda usia dokumen, semakin tinggi potensi adanya perubahan atau inovasi
konseptual [31].

Gambar 4. Most Relevant Sources.
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Gambar 5. Sources Local Impact by H-index.
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Gambar 4 menampilkan Most Relevant Sources berdasarkan jumlah dokumen yang
dipublikasikan. Hasilnya menunjukkan bahwa jurnal British Journal of Religious Education
menjadi sumber paling produktif dengan 4 publikasi, diikuti oleh Jurnal Ilmiah Peuradeun, Jurnal
Pendidikan Agama [slam, dan jurnal internasional Religions, masing-masing dengan 3 dokumen.
Sementara itu, terdapat enam jurnal lain yang masing-masing menyumbang 2 dokumen,
menunjukkan penyebaran yang relatif merata di kalangan jurnal dengan spesialisasi bidang
pendidikan dan keislaman. Identifikasi jurnal paling produktif sangat penting untuk memahami
peta penyebaran penelitian dan mendeteksi kanal utama penyebaran pengetahuan dalam suatu
topik [14]. Selain itu, produktivitas jurnal menjadi indikator awal dari intensitas riset dan
kedalaman topik dalam suatu domain ilmiah [11]. Temuan ini menunjukkan bahwa studi-studi
dalam tema keagamaan dan pendidikan Islam tersebar lintas jurnal nasional dan internasional,
dengan kecenderungan meningkat pada jurnal-jurnal yang memiliki cakupan internasional seperti
Religions.

Gambar 5 menampilkan Local Impact berdasarkan H-Index, yaitu ukuran produktivitas dan
dampak kutipan dari artikel yang diterbitkan oleh suatu sumber. Dalam hal ini, jurnal Religions
menempati posisi teratas dengan H-index = 3, diikuti oleh International Journal of Instruction dan
Jurnal Pendidikan Islam dengan H-index = 2. Analisis H-index lokal membantu mengukur
pengaruh relatif dari jurnal terhadap dataset yang dianalisis, bukan hanya dari indeks bibliometrik
global seperti Scopus atau Web of Science [ 10]. Menariknya, meskipun British Journal of Religious
Education memiliki jumlah dokumen terbanyak (4 publikasi), pengaruh lokalnya lebih rendah
dibanding Religions. Ini menunjukkan bahwa produktivitas tinggi belum tentu berbanding lurus
dengan pengaruh ilmiah dalam jaringan kutipan pada bidang ini. Oleh sebab itu, mengganbungkan
analisis produktivitas dan dampak (seperti f-index) sangat penting dilakukan untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang posisi sumber dalam ekosistem ilmiah [23]. Jurnal internasional
seperti Religions tidak hanya aktif menerbitkan artikel dalam topik ini, tetapi juga menunjukkan
pengaruh lokal yang kuat dalam jaringan kutipan penelitian. Di sisi lain, jurnal nasional seperti
Jurnal llmiah Peuradeun dan Jurnal Pendidikan Agama Islam menunjukkan performa produktif
yang signifikan, menandakan adanya basis peneliti domestik yang aktif dalam bidang keislaman
dan pendidikan.

Gambar 6. Sources’ Production over Time.
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Gambar 6 menggambarkan dinamika akumulasi publikasi dari masing-masing jurnal terpilih
sepanjang tahun 2008 hingga 2025. Grafik ini berfungsi sebagai indikator longitudinal yang
memperlihatkan kapan masing-masing jurnal mulai aktif berkontribusi dalam topik studi ini serta
scberapa konsisten pertumbuhannya. Beberapa temuan penting dari grafik tersebut yang pertama
adalah tren awal dan perintis, jurnal Global Journal Al-Thagafah menunjukkan kontribusi awal
pada tahun 2016, lebih awal dibandingkan jurnal lainnya. Meskipun kontribusinya hanya bertahan
satu tahun, kehadirannya di awal periode menandai peran pionir dalam mendukung topik ini.
Deteksi awal kemunculan jurnal dapat membantu mengidentifikasi sumber inspirasi awal dan
pelopor dalam suatu domain penelitian [10]. Temuan kedua yakni pertumbuhan signifikan 2021-
2024. Jurnal seperti Jurnal Ilmiah Peuradeun, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Religions, dan
British Journal of Religious Education mulai menunjukkan pertumbuhan publikasi signifikan pada
tahun 2021 hingga 2024, bahkan terus meningkat pada tahun 2025. British Journal of Religious
Education menjadi yang paling progresif di tahun 2025, dengan jumlah akumulatif tertinggi (4
publikasi). Analisis temporal bibliometrik memungkinkan peneliti untuk memetakan evolusi topik
dalam jangka panjang, serta mengidentifikasi sumber yang sedang berkembang (emerging
Journals) [14]. Temuan yang ketiga yaitu, stabilitas produksi. Beberapa jurnal menunjukkan
kestabilan kontribusi di dua hingga tiga tahun terakhir, seperti International Journal of Instruction
dan International Journal of Learning, Teaching and Educational Research, yang mulai muncul
sejak 2022 dan konsisten menambah jumlah publikasinya. Dengan analisis tren temporal inilah,
keberlanjutan atau kejenuhan dari outlet publikasi dalam menyuarakan suatu tema riset dapat
diungkap [11].

Dari hasil analisis tren temporal ini, kami menyimpulkan bahwa fokus riset pada bidang
pendidikan dan keagamaan mengalami akselerasi pasca-2020, sejalan dengan dinamika global
seperti transformasi digital pendidikan, isu toleransi beragama, dan penguatan kurikulum berbasis
nilai. British Journal of Religious Education dan Religions patut dicatat sebagai jurnal dengan
lintasan kontribusi yang menanjak, sedangkan jurnal-jurnal nasional seperti Jurnal Ilmiah
Peuradeun memperlihatkan kesinambungan kontribusi lokal yang relevan.

Gambar 7. Most Relevant Authors.
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Gambar 8. Authors' Local Impact by H-index.
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Gambar 7 (Most Relevant Authors) menunjukkan daftar penulis paling relevan dalam bidang
kajian yang dianalisis berdasarkan jumlah dokumen yang dipublikasikan. Tiga penulis teratas
dengan kontribusi terbesar adalah Inda A, Ritonga Aw, dan Saada N, masing-masing dengan dua
publikasi. Sementara penulis lainnya masing-masing menyumbangkan satu dokumen saja.
Temuan ini menunjukkan bahwa struktur produksi ilmiah dalam bidang ini masih sangat tersebar
dan belum terkonsentrasi pada penulis-penulis kunci yang mendominasi bidang. Hal ini konsisten
dengan pola tipikal dalam bidang kajian baru atau yang sedang berkembang. Pada tahap awal suatu
bidang, publikasi akan tersebar luas dan belum terbentuk komunitas inti [28]. Dalam konteks
literatur Islam dan pendidikan, misalnya, lihat [32] berkontribusi penting dalam menjembatani
antara teori pendidikan kontemporer dan nilai-nilai Islam yang transformatif. Kehadiran Saada
sebagai penulis dengan jumlah publikasi terbanyak (dan juga dengan H-index tertinggi, lihat
gambar 8) menunjukkan relevansi topik-topik yang ia angkat dalam diskursus ilmiah saat ini.

Gambar 8 (Authors’ Local Impact by H-index) menampilkan local impact berdasarkan f-
index, yang mengukur pengaruh ilmiah penulis dalam korpus data yang dianalisis. Penulis dengan
H-index tertinggi adalah Saada N (H = 2), diikuti oleh penulis lain seperti Abdelgadir RM,
Abdullah MRTL, Afandi M, dan lainnya yang semuanya memiliki H-index sebesar 1. H-index
lokal ini tidak mencerminkan reputasi global penulis, tetapi menunjukkan pengaruh mereka dalam
domain atau topik tertentu yang menjadi fokus bibliometrik ini. Saada N, yang juga termasuk
dalam daftar penulis paling relevan, membuktikan tidak hanya aktif dalam publikasi, tetapi juga
memperoleh pengaruh melalui kutipan dalam jaringan lokal literatur. Ini menunjukkan posisi
strategis dalam komunitas riset. H-index dapat merepresentasikan produktivitas dan dampak
ilmiah secara simultan [33]. Kombinasi antara frekuensi publikasi dan H-index penting untuk
mengidentifikasi "core authors" dalam kajian ilmiah [34]. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa Saada N adalah salah satu core contributors yang memiliki dampak signifikan dalam
korpus data ini.
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Gambar 9. Authors’ Production over Time.
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Visualisasi produksi penulis dari waktu ke waktu Authors’ Production Over Time (Gambar
9) memberikan gambaran tentang dinamika kontribusi penulis terhadap literatur selama periode
waktu tertentu (2018-2024). Penulis seperti Inda A, Ritonga Aw, dan Saada N tampak memiliki
kontribusi yang relatif konsisten dalam beberapa tahun terakhir. Hal menarik lainnya adalah
munculnya beberapa nama baru pada tahun-tahun terakhir (2023-2024), seperti Abdulwahid KS,
Abidin AA, dan Abdurasid SC, yang menunjukkan bahwa bidang ini mulai menarik minat peneliti-
peneliti baru. Ini menunjukkan gejala emerging interest dalam bidang kajian, sebuah indikator
bahwa topik ini berkembang dan relevan secara kontemporer. Produksi ilmiah yang tersebar
menunjukkan masih terbukanya peluang kolaborasi dan sinergi antar-penulis. Seperti disebutkan
dalam studi [35], dinamika penulis dalam bidang-bidang baru cenderung tidak stabil namun
memiliki potensi tinggi untuk pertumbuhan.

Data dari ketiga visualisasi di atas menunjukkan bahwa struktur kepengarangan dalam kajian
ini masih longgar dan tidak terpusat, yang menandakan bahwa bidang ini masih dalam fase
developmental. Belum munculnya dominasi penulis atau kelompok riset tertentu membuka
peluang besar bagi riset kolaboratif lintas institusi maupun lintas negara. Hal ini sejalan dengan
studi sebelumnya, lihat [36], yang menyatakan bahwa salah satu indikator utama dari
perkembangan bidang ilmiah adalah kemunculan “core group " penulis yang mampu mengangkat
dan mengarahkan arah penelitian. Dalam kasus ini, Saada N berpotensi menjadi bagian dari
kelompok inti tersebut.
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Gambar 10. Most Cited Countries.
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Gambar 11. Most Global Cited Documents.
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Gambar 10 menampilkan visualisasi data negara yang paling banyak disitasi (Most Cited
Countries). Indonesia menempati posisi teratas dengan 215 sitasi, disusul oleh Belanda sebanyak
43 sitasi dan Malaysia dengan jumlah sitasi mencapai 30 sitasi. Dominasi Indonesia menunjukkan
bahwa kajian yang berkaitan dengan topik ini memiliki relevansi tinggi dan intensitas penelitian
yang signifikan di Indonesia. Hal ini menunjukkan tingginya minat peneliti Indonesia terhadap isu
yang sedang dikaji secara global [37]. Gambar selanjutnya (Gambar 11) menyajikan hasil analisis
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dokumen dengan sitasi global tertinggi (Most Global Cited Documents). Artikel dari Idi Warsah
dengan judul “The Impact of Collaborative Learning on Learners’ Critical Thinking Skills”
menjadi dokumen dengan sitasi global tertinggi sebanyak 100 sitasi. Artikel ini secara signifikan
mempengaruhi bidang penelitian yang dianalisis, diikuti oleh Suyadi dengan 55 sitasi, dan Ghaly
dengan 33 sitasi. Tingginya sitasi global ini menunjukkan bahwa karya tersebut memiliki dampak
luas dan signifikan dalam bidang kajian akademik internasional. Temuan ini didukung oleh
pernyataan mengenai pentingnya sitasi global sebagai indikator pengaruh ilmiah sebuah karya
[38], [39], [40].

Gambar 12. Most Local Cited Documents.
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Gambar 13. Most Local Cited References.
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Gambar 12 memperlihatkan hasil analisis dokumen dengan sitasi lokal paling tinggi (Most
Local Cited Documents). Untuk sitasi lokal, tiga dokumen yang paling banyak disitasi secara lokal
yaitu Mahmud, Sholeh dan Altinyelken [41]-[43], masing-masing dengan 1 sitasi. Rendahnya
angka sitasi lokal dibandingkan dengan global dapat mengindikasikan bahwa penelitian lokal
cenderung kurang terhubung antar satu sama lain atau kurang relevan dengan konteks lokal secara
luas. Hal ini mengungkapkan bahwa rendahnya sitasi lokal sering kali mencerminkan lemahnya
konektivitas penelitian antar institusi lokal [44]. Selanjutnya, hasil analisis referensi dengan sitasi
lokal tertinggi (Most Local Cited References) lihat gambar 13. Referensi lokal yang paling sering
dikutip adalah karya Sahin dengan 5 sitasi lokal [45], diikuti Halstead dengan 3 sitasi [46], dan
Ashaari dengan 2 sitasi [47]. Tingginya kutipan lokal pada referensi tertentu menunjukkan bahwa
referensi tersebut sangat relevan dalam konteks penelitian ini. Referensi yang banyak dikutip
secara lokal umumnya memiliki kontribusi teoritis maupun praktis yang signifikan terhadap
pengembangan bidang kajian spesifik di daerah tersebut [48].

Gambar 14. Most Relevant Affiliations.
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Gambar 14. Menyajikan visualisasi data Institusi dengan kontribusi publikasi terbanyak
(Most Relevant Affiliations). Urutan teratas dalam bidang ini adalah dari institusi King Saud
University dengan 11 artikel, disusul oleh Mindanao State University dan Universitas KH. Abdul
Chalim masing-masing dengan 7 artikel. Dominasi institusi ini menunjukkan fokus dan kapasitas
penelitian yang kuat di institusi tersebut. Institusi yang banyak berkontribusi dalam publikasi
menunjukkan kapasitas penelitian yang baik serta adanya dukungan kuat dalam hal sumber daya
dan kolaborasi penelitian [49]. Gambar selanjutnya menunjukkan Visualisasi jaringan kolaborasi
penulis (Collaboration Network), lihat gambar 15. Dari hasil analisis Biblioshiny menunjukkan
bahwa terdapat satu klaster utama dengan kolaborasi intensif antara Almutairi, Alfaifi, Alajlan,
dan Aseri. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan kolaborasi yang kuat antar penelita dalam
satu kelompok ini. Jaringan kolaborasi erat antar penulis berpengaruh positif terhadap
produktivitas ilmiah. Kolaborasi penulis memfasilitasi pertukaran ide serta memperluas dampak
dari hasil penelitian yang dipublikasikan [19].

Gambar 16. Country Collaboration Map.
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Analisis country collaboration map menunjukkan bahwa pola kolaborasi penelitian dalam
bidang critical thinking in Islamic education masih relatif terbatas dan belum membentuk jaringan
global yang kuat. Visualisasi memperlihatkan bahwa kontribusi penelitian didominasi oleh
beberapa negara tertentu, terutama Indonesia, sementara keterhubungan dengan negara lain masih
bersifat sporadis. Dalam kajian bibliometrik, peta kolaborasi negara digunakan untuk
mengidentifikasi struktur jaringan ilmiah dan tingkat integrasi suatu bidang dalam komunitas
global [14]. Rendahnya jumlah koneksi antarnegara dalam visualisasi ini menunjukkan bahwa
kolaborasi penelitian masih bersifat lokal atau regional, dan belum berkembang menjadi jaringan
kolaboratif multinasional yang intensif.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa produksi pengetahuan dalam bidang ini masih
didominasi oleh perspektif domestik, sechingga berpotensi membatasi keragaman pendekatan
metodologis dan perspektif teoretis. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa struktur jaringan
kolaborasi ilmiah umumnya membentuk pola core-periphery, di mana negara dengan konektivitas
tinggi berperan sebagai pusat produksi dan distribusi pengetahuan, sementara negara lain berada
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pada posisi peripheral [50]. Dalam konteks penelitian ini, belum terlihat adanya pusat kolaborasi
global yang kuat, yang menandakan bahwa bidang ini masih dalam tahap perkembangan awal.

Selain itu, rendahnya kolaborasi internasional juga dapat berdampak pada terbatasnya
visibilitas dan pengaruh ilmiah publikasi. Kolaborasi lintas negara terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas penelitian, baik dari segi sitasi maupun inovasi ilmiah, karena memungkinkan
pertukaran ide, sumber daya, dan keahlian yang lebih luas [14], [51]. Oleh karena itu, penguatan
kolaborasi internasional menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas dan daya saing
penelitian dalam bidang critical thinking dalam pendidikan Islam. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat kontribusi yang signifikan dari negara tertentu, jaringan
kolaborasi global dalam bidang ini masih belum optimal. Hal ini membuka peluang besar bagi
pengembangan penelitian kolaboratif lintas negara yang lebih intensif guna memperkaya
perspektif dan memperkuat posisi bidang ini dalam diskursus akademik internasional.

Gambar 17. Most Relevant Words.
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Analisis most relevant words menunjukkan bahwa kata kunci seperti Islamic education,
Islam, dan education memiliki frekuensi kemunculan tertinggi, yang mencerminkan fokus utama
penelitian dalam bidang ini. Dalam studi bibliometrik, frekuensi kemunculan kata kunci digunakan
untuk mengidentifikasi topik dominan dan arah penelitian suatu bidang [52]. Dominasi kata kunci
yang bersifat umum menunjukkan bahwa penelitian masih berorientasi pada domain besar, bukan
pada pengembangan konstruk spesifik seperti critical thinking. Hal ini mengindikasikan bahwa
bidang ini masih berada pada tahap eksploratif, di mana konsep-konsep dasar lebih sering
digunakan dibandingkan dengan variabel yang lebih teroperasionalisasi. Selain itu, tingginya
frekuensi kata kunci tertentu juga mencerminkan tingkat perhatian akademik terhadap topik
tersebut. Namun, jika tidak diimbangi dengan variasi konsep, hal ini dapat menyebabkan stagnasi
konseptual dalam pengembangan bidang penelitian [11].
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Gambar 18. Word Cloud.
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Visualisasi word cloud memperkuat temuan dari analisis kata kunci, di mana ukuran kata
merepresentasikan frekuensi kemunculan dalam dataset. Kata seperti Islamic education, Islam,
dan critical thinking muncul sebagai elemen dominan dalam representasi visual. Dalam analisis
bibliometrik, word cloud digunakan sebagai alat eksploratif untuk memberikan gambaran awal
mengenai distribusi konsep dalam suatu bidang penelitian [52]. Namun, visualisasi ini tidak hanya
menunjukkan frekuensi, tetapi juga mencerminkan struktur perhatian akademik terhadap topik
tertentu.

Dominasi kata-kata umum dalam word cloud menunjukkan bahwa penelitian masih berfokus
pada konsep makro, sementara konsep yang lebih spesifik seperti critical thinking skills atau
pedagogical models muncul dengan ukuran yang lebih kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengembangan penelitian masih belum mendalam pada aspek implementatif. Dengan demikian,
word cloud dalam penelitian ini memperlihatkan adanya ketidakseimbangan antara luasnya
cakupan topik dan kedalaman analisis konseptual.

Gambar 19. Trend Topics.
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Analisis trend topics menunjukkan dinamika perkembangan tema penelitian dari waktu ke
waktu, yang ditandai dengan perubahan frekuensi kemunculan kata kunci dalam periode tertentu.
Dalam bibliometrik, analisis temporal ini digunakan untuk mengidentifikasi topik yang sedang
berkembang (emerging topics) maupun yang mulai menurun relevansinya [53]. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tema-tema awal cenderung berfokus pada konsep dasar seperti /slam dan
education, sementara dalam periode yang lebih baru mulai muncul tema seperti critical thinking,
active learning, dan pedagogy.

Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran dari pendekatan normatif menuju
pendekatan pedagogis dan kognitif. Selain itu, kemunculan topik-topik baru menunjukkan adanya
upaya integrasi antara pendidikan Islam dan tuntutan kompetensi abad ke-21. Dalam analisis co-
word temporal, perubahan warna dan posisi kata kunci mencerminkan evolusi fokus penelitian
dari waktu ke waktu [23]. Namun demikian, perkembangan topik critical thinking masih belum
menunjukkan dominasi yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa bidang ini masih dalam
tahap pertumbuhan awal dan belum mencapai kematangan konseptual.

Gambar 20. Co-occurrence Network.
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Hasil analisis co-occurrence network menunjukkan bahwa fslamic education berfungsi
sebagai node sentral yang menghubungkan berbagai konsep dalam bidang kajian ini. Dalam
analisis bibliometrik, posisi sentral suatu kata kunci mencerminkan tingkat kepentingan dan
keterkaitannya dengan konsep lain dalam struktur pengetahuan suatu bidang [29], [52]. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar penelitian masih berorientasi pada domain pendidikan
Islam sebagai konteks utama.

Sementara itu, critical thinking muncul dalam klaster yang terhubung dengan pedagogy,
higher education, dan active learning, namun tidak berada pada pusat jaringan. Dalam kerangka
analisis co-word, posisi periferal suatu konsep menunjukkan bahwa konsep tersebut belum
berkembang sebagai tema inti dalam literatur [11]. Temuan ini menunjukkan bahwa critical
thinking masih diposisikan sebagai variabel pendukung, bukan sebagai fokus utama penelitian.

Lebih lanjut, terbentuknya beberapa klaster tematik dalam jaringan menunjukkan adanya
fragmentasi konseptual dalam bidang ini. Klaster dalam co-occurrence network merepresentasikan
subdomain penelitian yang berkembang secara relatif independen. Dalam konteks ini, klaster
pedagogis, religius, dan transformasi sosial belum terintegrasi secara kuat, yang mengindikasikan
lemahnya konektivitas antar tema penelitian [29].
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Gambar 21. Thematic Map.
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Analisis thematic map memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai struktur
dan dinamika perkembangan tema penelitian berdasarkan dua dimensi utama, yaitu centrality dan
density [53]. Centrality menunjukkan tingkat relevansi suatu tema terhadap keseluruhan bidang,
sedangkan density mencerminkan tingkat perkembangan internal tema tersebut. Pada kuadran
motor themes, kombinasi antara Islamic education, critical thinking, dan pedagogy menunjukkan
bahwa tema-tema ini memiliki tingkat relevansi dan perkembangan yang tinggi. Tema dalam
kuadran ini dianggap sebagai penggerak utama bidang penelitian karena memiliki keterhubungan
kuat dengan tema lain serta struktur konseptual yang matang [53], [14]. Namun demikian,
dominasi kata kunci umum seperti Islam dan article dalam kuadran ini juga menunjukkan bahwa
sebagian penelitian masih bersifat luas dan belum spesifik. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun tema berkembang, kedalaman konseptualnya masih terbatas.

Pada kuadran basic themes, tema seperti Islamic studies dan Arabic language memiliki
tingkat centrality tinggi namun density rendah. Tema dalam kategori ini berfungsi sebagai fondasi
bidang penelitian, tetapi belum berkembang secara konseptual [53]. Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi antara disiplin keilmuan Islam tradisional dan pengembangan critical thinking
masih belum optimal. Sementara itu, tema critical thinking skills yang berada pada kuadran
emerging or declining themes menunjukkan bahwa konsep ini belum memiliki posisi yang stabil
dalam literatur. Tema dalam kuadran ini umumnya mencerminkan bidang yang masih berkembang
atau belum mendapatkan perhatian yang cukup [14]. Hal ini memperkuat temuan bahwa critical
thinking belum berkembang sebagai kerangka konseptual yang matang dalam pendidikan Islam.

Secara keseluruhan, kombinasi analisis co-occurrence network dan thematic map
menunjukkan bahwa bidang penelitian ini masih berada dalam tahap perkembangan awal yang
ditandai oleh dominasi tema domain, fragmentasi konseptual, serta belum terbentuknya integrasi
teoritis yang kuat. Temuan ini konsisten dengan karakteristik bidang ilmiah yang sedang
berkembang, di mana struktur pengetahuan masih bersifat terdispersi dan belum terorganisasi
secara sistematis [29], [53].

Pembahasan
Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian mengenai critical thinking dalam
pendidikan Islam mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, yang
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mencerminkan meningkatnya perhatian akademik terhadap keterampilan abad ke-21. Tren ini
sejalan dengan perkembangan global penelitian pendidikan yang menempatkan critical thinking
sebagai kompetensi inti dalam pembelajaran modern [54], [55]. Meskipun demikian, peningkatan
kuantitas publikasi tidak secara langsung mencerminkan kematangan konseptual bidang ini.
Berdasarkan hasil co-occurrence network, Islamic education masih menjadi konsep sentral,
sementara critical thinking berada pada posisi periferal. Dalam perspektif analisis bibliometrik,
posisi suatu konsep dalam jaringan mencerminkan tingkat perkembangan dan keterintegrasiannya
dalam struktur keilmuan, sehingga posisi periferal ini mengindikasikan bahwa critical thinking
belum berkembang sebagai kerangka konseptual utama, melainkan masih berperan sebagai elemen
pendukung dalam kajian pendidikan Islam [11], [23].

Lebih lanjut, hasil thematic map menunjukkan bahwa integrasi antara Islamic education,
critical thinking, dan pedagogy mulai berkembang sebagai motor themes, khususnya melalui
pendekatan seperti active learning. Dalam kerangka science mapping, tema yang berada pada
kuadran ini memiliki tingkat sentralitas dan densitas yang tinggi, sechingga berperan penting dalam
mendorong perkembangan bidang penelitian [56]. Temuan ini diperkuat oleh studi empiris yang
menunjukkan bahwa pendekatan active learning secara signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik [57]. Namun demikian, dominasi kata kunci umum
seperti Islam, article, dan human menunjukkan bahwa sebagian penelitian masih bersifat deskriptif
dan belum berorientasi pada pengembangan model intervensi yang kuat. Hal ini mengindikasikan
bahwa bidang ini masih berada pada tahap perkembangan awal, di mana eksplorasi konseptual
lebih dominan dibandingkan pengujian empiris.

Selain itu, keberadaan tema seperti fslamic studies dan Arabic language dalam kategori
basic themes menunjukkan bahwa fondasi keilmuan masih didominasi oleh pendekatan
tradisional. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa penelitian pendidikan Islam cenderung
berfokus pada aspek normatif dan kurikulum, dengan integrasi yang masih terbatas terhadap
pendekatan kognitif modern seperti higher-order thinking skills [58]. Hal yang paling krusial
terlihat dari posisi critical thinking skills dalam kuadran emerging themes, yang menunjukkan
bahwa konsep ini belum berkembang secara sistematis dalam literatur. Temuan ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara penggunaan istilah critical thinking secara
konseptual dan implementasinya dalam praktik pembelajaran. Padahal, pengembangan berpikir
kritis memerlukan kerangka teoretis yang jelas serta pendekatan instruksional yang terstruktur,
sebagaimana dijelaskan dalam model pengembangan berpikir kritis [59], [60].

Selanjutnya, analisis kata kunci juga menunjukkan adanya kecenderungan integrasi
multidimensi antara aspek kognitif, moral, dan sosial, seperti moral reasoning, citizenship, dan
active learning. Namun, hubungan antar konsep tersebut masih bersifat fragmentatif, yang
menunjukkan belum adanya grand theoretical framework yang mampu mengintegrasikan
epistemologi Islam dengan pendekatan pembelajaran modern. Padahal, integrasi tersebut sangat
penting untuk menghasilkan model pendidikan yang tidak hanya mengembangkan kemampuan
kognitif, tetapi juga nilai dan karakter peserta didik secara holistik [61]. Dari perspektifkolaborasi,
rendahnya tingkat kolaborasi internasional menunjukkan bahwa penelitian dalam bidang ini masih
didominasi oleh perspektif lokal. Dalam kajian bibliometrik, kolaborasi internasional merupakan
faktor penting dalam meningkatkan kualitas dan dampak penelitian melalui pertukaran
pengetahuan lintas konteks [54], [62]. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa bidang
kajian critical thinking dalam pendidikan Islam masih berada dalam fase perkembangan awal yang
ditandai oleh dominasi pendekatan konseptual, fragmentasi tematik, serta belum adanya integrasi
teoritis yang kuat., Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan struktural dalam
perkembangan bidang ini, di mana wacana konseptual lebih mendominasi daripada validasi
empiris.
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Validitas dan Reabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, beberapa langkah metodologis
telah diterapkan. Pertama, penelitian ini menggunakan basis data Scopus sebagai sumber data
utama karena memiliki cakupan jurnal internasional yang luas serta kualitas kurasi yang tinggi,
schingga sering digunakan dalam studi bibliometrik untuk menjamin konsistensi dan kredibilitas
data [54]. Pemilihan basis data tunggal juga bertujuan untuk menghindari duplikasi data dan
inkonsistensi metadata yang sering muncul dalam integrasi multi-database. Kedua, strategi
pencarian dirancang secara sistematis menggunakan kombinasi kata kunci dan operator Boolean
untuk mencapai keseimbangan antara recall dan precision. Proses ini dilakukan secara iteratif
untuk memastikan bahwa istilah yang digunakan mampu merepresentasikan konsep utama
penelitian secara komprehensif. Pendekatan ini sejalan dengan praktik terbaik dalam systematic
literature retrieval yang menekankan transparansi dan replikasi [54]. Ketiga, analisis dilakukan
menggunakan perangkat Biblioshiny, yang merupakan antarmuka dari paket bibliometrix yang
telah banyak digunakan dalam penelitian bibliometrik dan tervalidasi dalam berbagai studi
sebelumnya [10]. Penggunaan perangkat lunak ini memungkinkan analisis dilakukan secara
sistematis dan replikatif, khususnya dalam pemetaan jaringan (co-occurrence network), analisis
tematik, dan tren penelitian. Keempat, untuk meningkatkan reliabilitas interpretasi, hasil analisis
tidak hanya didasarkan pada satu teknik, tetapi dikombinasikan melalui beberapa pendekatan,
yaitu co-occurrence network, thematic map, trend topics, dan country collaboration map.
Triangulasi metode ini bertujuan untuk mengurangi bias interpretasi dan memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai struktur dan dinamika penelitian [11].

Batasan

Meskipun penelitian ini telah dirancang secara sistematis, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Pertama, penggunaan satu basis data (Scopus) berpotensi menyebabkan
tidak terakomodasinya publikasi yang terindeks di database lain seperti Web of Science atau
Google Scholar. Hal ini dapat mempengaruhi kelengkapan dataset, meskipun Scopus tetap
dianggap representatif untuk analisis bibliometrik skala global [54]. Kedua, hasil penelitian sangat
bergantung pada search string yang digunakan. Meskipun telah dirancang secara komprehensif
dengan mempertimbangkan berbagai sinonim dan variasi istilah, tetap terdapat kemungkinan
bahwa beberapa publikasi relevan tidak terjangkau karena perbedaan terminologi yang digunakan
oleh penulis. Keterbatasan ini merupakan tantangan umum dalam penelitian berbasis pencarian
literatur [11]. Ketiga, analisis bibliometrik berfokus pada metadata (seperti judul, abstrak, dan kata
kunci), schingga tidak sepenuhnya merepresentasikan kedalaman isi dari setiap publikasi. Oleh
karena itu, interpretasi hasil lebih mencerminkan pola umum dan struktur konseptual daripada
analisis substansi secara mendalam. Keempat, hasil visualisasi seperti thematic map dan network
analysis bersifat interpretatif dan bergantung pada parameter analisis yang digunakan. Meskipun
perangkat lunak yang digunakan telah tervalidasi, interpretasi terhadap hasil tetap memerlukan
kehati-hatian untuk menghindari overgeneralization. Kelima, keterbatasan dalam kolaborasi
internasional yang teridentifikasi dalam penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh bias geografis
dalam publikasi, di mana penelitian dari negara tertentu lebih banyak terindeks dalam database
yang digunakan.

V. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa kajian critical thinking dalam pendidikan Islam
mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, sejalan dengan tren
global dalam penelitian pendidikan yang menekankan pentingnya keterampilan berpikir tingkat




Page | 21

tinggi [54], [55]. Namun demikian, perkembangan ini masih didominasi oleh pendekatan
konseptual dan belum diikuti oleh kematangan kerangka teoritis maupun implementasi empiris.
Temuan utama menunjukkan adanya ketimpangan antara dominasi domain pendidikan Islam dan
kedalaman konstruk critical thinking, yang mengindikasikan bahwa konsep berpikir kritis belum
berkembang sebagai kerangka teoretis yang mandiri. Selain itu, struktur tematik yang fragmentatif
menunjukkan bahwa integrasi antara aspek epistemologis, pedagogis, dan kontekstual masih
terbatas. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi
tren, struktur konseptual, dan kesenjangan penelitian, serta menjadi dasar bagi pengembangan riset
yang lebih sistematis dan berdampak di masa depan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, arah penelitian masa depan perlu difokuskan pada
beberapa aspek strategis untuk memperkuat perkembangan bidang ini. Pertama, diperlukan
pengembangan grand theoretical framework yang mengintegrasikan critical thinking dengan
epistemologi pendidikan Islam guna mengatasi fragmentasi konseptual yang masih dominan [58],
[61]. Kedua, penelitian selanjutnya perlu berfokus pada pendekatan empiris melalui desain
eksperimental, design-based research, dan quasi-experimental studies, mengingat penelitian
berbasis intervensi masih relatif terbatas dalam literatur saat ini [57], [59]. Ketiga, eksplorasi
pendekatan pedagogis inovatif seperti active learning dan student-centered learning perlu
diperluas karena terbukti memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik [6]. Keempat, peningkatan kolaborasi internasional menjadi prioritas penting
untuk memperluas perspektif dan meningkatkan kualitas penelitian, mengingat kolaborasi global
terbukti berkontribusi terhadap peningkatan dampak ilmiah suatu bidang [54], [62]. Kelima,
penelitian masa depan perlu mengintegrasikan dimensi kognitif, moral, dan sosial secara holistik
untuk menghasilkan model pendidikan Islam yang lebih komprehensif dan relevan dengan
tantangan global abad ke-21 [61].
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